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Abstrak 
 

Pendidikan holistik dalam filsafat pendidikan Islam merupakan sebuah 
pendekatan yang menekankan pada pengembangan seluruh potensi manusia 
secara seimbang. Konsep ini mencakup pengembangan akal, hati, dan fisik yang 
dianggap sebagai tiga komponen utama dalam menciptakan individu yang 
seimbang secara intelektual, spiritual, dan jasmani. Studi ini bertujuan untuk 
menggali konsep pendidikan holistik dalam filsafat pendidikan Islam, serta 
menganalisis penerapannya dalam konteks modern. Melalui metode studi 
kepustakaan, artikel ini menemukan bahwa pendidikan Islam 
mengintegrasikan seluruh aspek kehidupan untuk mencapai kesempurnaan 
manusia. Dalam era modern, pendekatan holistik ini menjadi relevan untuk 
menjawab tantangan sistem pendidikan yang sering kali hanya fokus pada 
aspek kognitif semata. Artikel ini menyimpulkan bahwa pendidikan holistik 
yang mencakup akal, hati, dan fisik sangat penting dalam membentuk individu 
yang seimbang, produktif, dan bermoral. 
 
Kata kunci: Pendidikan holistik, filsafat pendidikan Islam, akal, hati, fisik 

 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu 
aspek terpenting dalam kehidupan 
manusia, terutama dalam membentuk 
karakter, kepribadian, dan kecerdasan 
individu. Dalam Islam, pendidikan tidak 
hanya dimaknai sebagai proses transfer 
pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana 
untuk mengembangkan potensi manusia 
secara menyeluruh. Pendidikan dalam 
Islam melibatkan pengembangan tiga 
komponen utama: akal, hati, dan fisik, 
yang dianggap sebagai unsur penting 
dalam menciptakan manusia yang 
seimbang dan utuh. 

Konsep pendidikan holistik dalam 
Islam, yang menekankan pada 
keseimbangan antara akal, hati, dan fisik, 
telah diuraikan oleh banyak pemikir 
Muslim klasik, seperti Al-Ghazali, Ibn 

Khaldun, dan Al-Attas. Ketiga komponen 
ini tidak dapat dipisahkan karena 
mereka berkontribusi secara sinergis 
dalam membentuk karakter dan 
kepribadian seorang Muslim. Akal adalah 
alat untuk memahami ilmu dan 
pengetahuan, hati adalah pusat spiritual 
yang mempengaruhi moral dan tindakan, 
sedangkan fisik adalah sarana yang 
memungkinkan manusia untuk 
berinteraksi dengan dunia secara sehat 
dan produktif. 

Namun, tantangan modernisasi dan 
globalisasi sering kali membuat sistem 
pendidikan hanya berfokus pada 
pengembangan intelektual semata, 
sehingga mengabaikan aspek-aspek 
spiritual dan fisik. Oleh karena itu, 
konsep pendidikan holistik ini menjadi 
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relevan untuk diangkat kembali dalam 
konteks pendidikan Islam modern. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji lebih dalam konsep pendidikan 
holistik dalam filsafat pendidikan Islam, 
serta bagaimana penerapannya dalam 
konteks pendidikan kontemporer, 
terutama dalam mengintegrasikan akal, 
hati, dan fisik sebagai komponen utama 
dalam pengembangan individu yang 
seimbang. 

Pendidikan merupakan komponen 
fundamental dalam pembentukan 
individu dan masyarakat yang sehat dan 
produktif. Dalam konteks Islam, 
pendidikan tidak hanya dilihat sebagai 
transfer pengetahuan tetapi juga sebagai 
proses integral yang mencakup 
pengembangan akal, hati, dan fisik. 
Konsep pendidikan holistik dalam 
filsafat pendidikan Islam berfokus pada 
integrasi ketiga aspek ini untuk 
mencapai keseimbangan dan 
kesempurnaan individu. Pendekatan 
holistik ini menggarisbawahi bahwa 
pengembangan manusia harus 
melibatkan tidak hanya kemampuan 
intelektual tetapi juga moral-spiritual 
dan jasmani (Al-Attas, 1980). 

Dalam literatur klasik Islam, 
pemikir seperti Al-Ghazali, Ibn Khaldun, 
dan Al-Attas telah mengemukakan 
pandangan mendalam mengenai 
pendidikan yang mencakup seluruh 
dimensi manusia. Al-Ghazali dalam 
karyanya Ihya Ulumuddin menekankan 
pentingnya keseimbangan antara 
pengetahuan duniawi dan ukhrawi, serta 
pembentukan karakter moral sebagai 
bagian dari pendidikan (Hasyim, 2002). 
Ibn Khaldun, dalam Muqaddimah, 
menguraikan bahwa pendidikan harus 
mencakup pengembangan akal dan 

karakter moral, serta pentingnya aspek 
sosial dalam pendidikan (Nasution, 
1989). Al-Attas juga mengungkapkan 
pentingnya integrasi antara intelektual 
dan spiritual dalam pendidikan Islam, 
yang mencerminkan pendekatan holistik 
terhadap pembentukan individu (Al-
Attas, 1980). 

Namun, dalam era modern, banyak 
sistem pendidikan cenderung berfokus 
pada aspek kognitif dan akademik 
semata, sering kali mengabaikan 
pentingnya pengembangan hati dan fisik. 
Terdapat kekhawatiran bahwa fokus 
yang sempit pada aspek intelektual dapat 
mengakibatkan ketidakseimbangan 
dalam perkembangan individu. Dalam 
konteks ini, penting untuk mengkaji 
kembali dan menerapkan prinsip-prinsip 
pendidikan holistik dalam filsafat 
pendidikan Islam, guna mengatasi 
tantangan yang dihadapi oleh sistem 
pendidikan kontemporer. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi dan menganalisis 
konsep pendidikan holistik dalam filsafat 
pendidikan Islam dengan penekanan 
pada pengembangan akal, hati, dan fisik. 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah studi kepustakaan dengan 
menganalisis teks-teks klasik dan 
literatur terkini yang relevan. Melalui 
pendekatan ini, artikel ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan mengenai 
bagaimana integrasi ketiga aspek 
tersebut dapat diimplementasikan dalam 
pendidikan modern, serta manfaatnya 
dalam membentuk individu yang 
seimbang secara intelektual, moral-
spiritual, dan jasmani. 

Dalam menghadapi tantangan 
pendidikan abad ke-21, yang sering kali 
menekankan pada hasil akademik dan 
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kompetensi teknis, penting untuk 
mengingat bahwa pendidikan yang 
holistik dapat menghasilkan individu 
yang tidak hanya cerdas secara 
intelektual tetapi juga memiliki karakter 
yang kuat dan kesehatan jasmani yang 
baik. Dengan memahami dan 
menerapkan konsep pendidikan holistik 
dalam konteks pendidikan Islam, 
diharapkan dapat ditemukan model 
pendidikan yang lebih komprehensif dan 
berkelanjutan yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam dan kebutuhan masyarakat 
modern. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Konsep Pendidikan Holistik dalam 
Islam 

Konsep pendidikan holistik dalam 
Islam mencakup pengembangan 
menyeluruh dari aspek akal, hati, dan 
fisik individu. Hal ini berakar pada ajaran 
Islam yang menekankan keseimbangan 
antara berbagai dimensi kehidupan 
manusia. Dalam literatur Islam klasik, 
pendidikan dianggap sebagai sarana 
untuk mengembangkan potensi manusia 
secara keseluruhan, bukan hanya dalam 
hal pengetahuan akademik, tetapi juga 
dalam aspek moral-spiritual dan 
kesehatan jasmani. 
Pendidikan Akal 

Akal atau intelektual merupakan 
pusat dari proses pendidikan dalam 
Islam. Al-Ghazali, dalam karyanya Ihya 
Ulumuddin, menguraikan bahwa tujuan 
utama pendidikan adalah untuk 
mengembangkan akal dan pengetahuan 
agar individu dapat memahami dan 
menerapkan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari (Hasyim, 2002). 
Pendidikan akal dalam Islam melibatkan 
pembelajaran ilmu pengetahuan baik 
duniawi maupun ukhrawi. Al-Qur'an 

juga menekankan pentingnya berpikir 
dan menggunakan akal untuk memahami 
tanda-tanda kebesaran Allah (Al-Qur'an, 
2:164). Ibn Khaldun dalam Muqaddimah 
juga menekankan bahwa pendidikan 
harus mencakup pengembangan akal 
yang tidak hanya melibatkan 
kemampuan kognitif tetapi juga 
pemahaman sosial dan historis 
(Nasution, 1989). 
Pendidikan Hati 

Hati dalam konteks pendidikan 
Islam merujuk pada aspek spiritual dan 
moral dari individu. Al-Ghazali 
mengajarkan bahwa pendidikan hati 
penting untuk membersihkan jiwa dari 
sifat-sifat buruk seperti iri hati dan 
kesombongan. Menurutnya, pendidikan 
hati berfungsi untuk mengembangkan 
karakter moral dan spiritual yang dapat 
membimbing individu dalam menjalani 
kehidupan yang lebih baik (Hasyim, 
2002). Proses ini mencakup pengajaran 
akhlak dan ibadah yang bertujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dan 
menginternalisasi nilai-nilai spiritual 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan Fisik 

Pendidikan fisik dalam Islam tidak 
kalah pentingnya, karena tubuh 
dianggap sebagai amanah yang harus 
dijaga dan dirawat. Nabi Muhammad 
SAW bersabda dalam sebuah hadis 
bahwa seorang mukmin yang kuat lebih 
baik dan lebih dicintai oleh Allah 
daripada mukmin yang lemah (HR. 
Muslim). Hal ini menunjukkan bahwa 
kesehatan fisik dan kebugaran jasmani 
adalah bagian integral dari pendidikan 
Islam (Syahrul, 2017). Pendidikan fisik 
melibatkan latihan olahraga dan gaya 
hidup sehat yang mendukung kesehatan 
tubuh serta meningkatkan daya tahan 
dan energi, yang penting untuk 
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pelaksanaan ibadah dan aktivitas sehari-
hari. 
 
Pendekatan Pendidikan Holistik 
dalam Literatur Kontemporer 

Dalam konteks pendidikan 
modern, pendekatan holistik sering kali 
diadopsi untuk mengatasi keterbatasan 
sistem pendidikan yang cenderung 
berfokus pada aspek kognitif semata. 
Pendidikan holistik modern bertujuan 
untuk mengintegrasikan berbagai 
dimensi pengembangan manusia, 
termasuk aspek sosial dan emosional. 
Integrasi Akal, Hati, dan Fisik 

Literatur kontemporer 
menunjukkan bahwa integrasi akal, hati, 
dan fisik dalam pendidikan dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan 
secara keseluruhan. Misalnya, dalam 
buku Holistic Education: An Introduction, 
Miller (2007) menjelaskan bahwa 
pendekatan holistik mengintegrasikan 
pembelajaran intelektual dengan 
pengembangan emosional dan fisik, yang 
dapat membantu siswa menjadi individu 
yang lebih seimbang dan mampu 
mengatasi berbagai tantangan hidup. 
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-
prinsip pendidikan Islam yang 
menekankan keseimbangan antara 
berbagai dimensi manusia. 
Relevansi Konsep Holistik dalam 
Pendidikan Islam Modern 

Penerapan konsep pendidikan 
holistik dalam konteks pendidikan Islam 
modern menghadapi tantangan dan 
peluang. Sebagai contoh, integrasi 
pendidikan moral dan spiritual dengan 
kurikulum akademik dapat membantu 
membentuk karakter siswa yang lebih 
baik dan meningkatkan keterampilan 
sosial mereka. Penelitian oleh Ali (2019) 

menunjukkan bahwa pendidikan yang 
menyertakan aspek spiritual dan 
emosional dalam kurikulum dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan 
kesejahteraan siswa. 
Studi Kasus dan Implementasi di 
Negara-negara Muslim 

Beberapa negara Muslim telah 
mengadopsi pendekatan pendidikan 
holistik dalam sistem pendidikan 
mereka. Di Indonesia, misalnya, 
beberapa sekolah telah mulai 
mengintegrasikan pendidikan karakter 
dan spiritual ke dalam kurikulum 
akademik mereka. Studi oleh Rahman 
(2020) menunjukkan bahwa pendekatan 
ini telah berhasil meningkatkan kualitas 
pendidikan dan membentuk siswa yang 
lebih berkarakter. Di negara-negara 
seperti Malaysia dan Turki, konsep 
pendidikan holistik juga diterapkan 
dalam berbagai bentuk, seperti program 
pendidikan berbasis nilai dan kesehatan 
jasmani yang terintegrasi (Zulkifli, 
2018). 
 
Kritik dan Tantangan dalam 
Penerapan Pendidikan Holistik 

Meskipun konsep pendidikan 
holistik memiliki banyak manfaat, 
penerapannya dalam praktik pendidikan 
sering kali menghadapi berbagai 
tantangan. Salah satu kritik utama adalah 
bahwa integrasi antara akal, hati, dan 
fisik dalam kurikulum pendidikan dapat 
menjadi sulit untuk diimplementasikan 
secara efektif, terutama dalam sistem 
pendidikan yang sudah mapan dan 
berfokus pada hasil akademik semata 
(Smith, 2015). Selain itu, terdapat 
tantangan dalam memastikan bahwa 
semua aspek pendidikan holistik 
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mendapat perhatian yang seimbang dan 
tidak ada yang terabaikan. 
Tantangan Kurikulum dan 
Implementasi 

Salah satu tantangan utama dalam 
menerapkan pendidikan holistik adalah 
penyesuaian kurikulum yang ada untuk 
mencakup semua dimensi 
pengembangan manusia. Penelitian oleh 
Williams (2016) menunjukkan bahwa 
kurikulum yang ada sering kali sulit 
untuk diubah secara signifikan, terutama 
dalam sistem pendidikan yang sangat 
terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan yang fleksibel dan inovatif 
untuk mengintegrasikan pendidikan 
akal, hati, dan fisik secara efektif. 
Penilaian dan Evaluasi Pendidikan 
Holistik 

Penilaian dan evaluasi pendidikan 
holistik juga menjadi tantangan, karena 
pengukuran aspek-aspek seperti 
perkembangan moral dan spiritual 
sering kali tidak dapat diukur dengan 
cara yang sama seperti kemampuan 
akademik. Studi oleh Johnson (2018) 
menggarisbawahi bahwa diperlukan 
metode penilaian yang lebih holistik 
untuk menilai keberhasilan pendidikan 
yang mencakup berbagai dimensi 
manusia. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi dan menganalisis 
konsep pendidikan holistik dalam filsafat 
pendidikan Islam dengan fokus pada 
pengembangan akal, hati, dan fisik. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, 
penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi 
kepustakaan. Metode ini dipilih karena 
kemampuan untuk memberikan 
pemahaman mendalam tentang teori dan 

praktik yang berkaitan dengan topik 
yang diteliti. 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian deskriptif kualitatif, yang 
memungkinkan peneliti untuk 
mengumpulkan, menganalisis, dan 
mendeskripsikan informasi tentang 
konsep pendidikan holistik dari berbagai 
sumber literatur. Pendekatan ini 
dianggap tepat untuk menggali dimensi 
filosofis dan praktis dari pendidikan 
holistik dalam konteks pendidikan Islam, 
serta untuk menilai penerapan konsep 
tersebut dalam praktik pendidikan 
modern. 
Sumber Data 

Sumber data utama dalam 
penelitian ini adalah literatur terkait 
yang meliputi teks-teks klasik dan 
kontemporer tentang pendidikan Islam. 
Teks-teks klasik mencakup karya-karya 
dari pemikir besar seperti Al-Ghazali, Ibn 
Khaldun, dan Al-Attas, yang dianggap 
sebagai fondasi pemikiran pendidikan 
holistik dalam Islam (Hasyim, 2002; 
Nasution, 1989; Al-Attas, 1980). Sumber 
kontemporer melibatkan buku, artikel 
jurnal, dan laporan penelitian yang 
membahas penerapan pendidikan 
holistik dalam sistem pendidikan 
modern serta studi kasus dari negara-
negara Muslim (Miller, 2007; Ali, 2019; 
Rahman, 2020). 
Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik dokumentasi dan studi 
pustaka. Dokumentasi dilakukan dengan 
mengidentifikasi dan mengumpulkan 
teks-teks yang relevan dari berbagai 
sumber, baik dalam bahasa Arab maupun 
bahasa Inggris. Studi pustaka mencakup 
analisis mendalam terhadap teks-teks 
tersebut untuk mendapatkan wawasan 
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tentang bagaimana konsep pendidikan 
holistik diartikan dan diterapkan dalam 
konteks pendidikan Islam. Selain itu, 
peneliti juga mengevaluasi literatur yang 
membahas tantangan dan keberhasilan 
penerapan pendidikan holistik dalam 
praktik pendidikan modern. 
Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis 
dengan pendekatan analisis tematik. 
Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi, menganalisis, dan 
melaporkan pola atau tema yang muncul 
dari data. Proses analisis dimulai dengan 
membaca dan memahami teks-teks 
secara menyeluruh, kemudian 
mengkategorikan informasi yang relevan 
ke dalam tema-tema utama seperti 
pengembangan akal, hati, dan fisik dalam 
pendidikan. Hasil analisis ini kemudian 
digunakan untuk menyusun deskripsi 
dan interpretasi tentang penerapan 
konsep pendidikan holistik dalam 
konteks modern. 
Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan 
reliabilitas penelitian, peneliti 
menggunakan triangulasi sumber. 
Triangulasi dilakukan dengan 
membandingkan informasi dari berbagai 
sumber literatur untuk memastikan 
konsistensi dan keakuratan data. Peneliti 
juga melakukan verifikasi silang dengan 
merujuk pada studi-studi sebelumnya 
yang relevan untuk mendukung temuan 
penelitian. Validitas internal dijaga 
dengan memastikan bahwa interpretasi 
data konsisten dengan teks-teks asli dan 
pemikiran para ahli di bidang pendidikan 
Islam. 
Etika Penelitian 

Penelitian ini mengikuti prinsip-
prinsip etika penelitian yang berlaku, 

termasuk penghormatan terhadap hak 
cipta dan pengakuan yang tepat kepada 
penulis asli dari teks-teks yang 
digunakan. Semua sumber yang 
digunakan dalam penelitian ini dikutip 
secara akurat dan referensi disertakan 
untuk memastikan transparansi dan 
integritas akademik. 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan, termasuk keterbatasan 
akses ke teks-teks tertentu dan 
variabilitas dalam interpretasi konsep 
pendidikan holistik oleh berbagai 
penulis. Meskipun demikian, penelitian 
ini berusaha untuk memberikan 
pemahaman yang komprehensif tentang 
konsep pendidikan holistik dalam filsafat 
pendidikan Islam dan relevansinya 
dalam konteks pendidikan modern. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan Berbasis Akal 

Pengembangan akal merupakan 
salah satu pilar utama dalam pendidikan 
Islam. Al-Ghazali dan Ibn Khaldun 
sepakat bahwa pendidikan harus 
mendorong peserta didik untuk 
menggunakan akalnya dalam memahami 
ilmu pengetahuan dan agama. Namun, 
pendidikan yang hanya berfokus pada 
aspek kognitif tanpa memperhatikan 
aspek spiritual dapat menyebabkan 
ketidakseimbangan dalam 
perkembangan individu. 

Pendidikan berbasis akal dalam 
Islam tidak hanya mencakup ilmu-ilmu 
duniawi, tetapi juga ilmu-ilmu agama, 
seperti tafsir, hadis, dan fiqh. Dengan 
pengembangan akal, peserta didik dapat 
memahami hukum-hukum Allah secara 
lebih mendalam dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pendidikan berbasis akal dalam 
filsafat pendidikan Islam mengacu pada 
pengembangan kapasitas intelektual dan 
kognitif individu sebagai komponen 
utama dalam proses pendidikan. Dalam 
konteks Islam, akal atau rasio dianggap 
sebagai alat utama untuk memahami dan 
menginternalisasi pengetahuan, baik 
yang bersifat duniawi maupun ukhrawi. 
Konsep ini secara mendalam tertanam 
dalam ajaran Islam yang menekankan 
pentingnya pemikiran kritis, refleksi, dan 
penerapan pengetahuan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pentingnya Akal dalam Pendidikan 
Islam 

Dalam ajaran Islam, akal dianggap 
sebagai anugerah Allah yang 
membedakan manusia dari makhluk 
lainnya. Al-Qur'an secara eksplisit 
menekankan pentingnya penggunaan 
akal dalam memahami wahyu dan 
fenomena alam. Ayat-ayat seperti dalam 
Surah Al-Baqarah (2:164) yang berbunyi, 
"Sesungguhnya dalam penciptaan langit 
dan bumi, serta pergantian malam dan 
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal," menunjukkan 
bahwa akal merupakan instrumen 
penting dalam memahami dan 
merenungi ciptaan Allah (Al-Qur'an, 
2:164). Al-Ghazali, dalam karyanya Ihya 
Ulumuddin, juga menegaskan bahwa akal 
berfungsi sebagai landasan dalam 
memperoleh pengetahuan yang benar 
dan untuk membedakan antara yang 
baik dan buruk (Hasyim, 2002). 
Pendekatan Pendidikan Berbasis Akal 

Pendekatan pendidikan berbasis 
akal dalam Islam melibatkan beberapa 
aspek utama. Pertama, pendidikan harus 
bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan analitis 
siswa. Ini termasuk kemampuan untuk 

menganalisis argumen, mengevaluasi 
informasi, dan membuat keputusan yang 
rasional. Ibn Khaldun, dalam 
Muqaddimah, menguraikan bahwa 
pendidikan harus mengajarkan siswa 
untuk memahami konteks sosial dan 
sejarah serta mengembangkan 
pemahaman yang mendalam tentang 
ilmu pengetahuan (Nasution, 1989). 

Kedua, pendidikan berbasis akal 
mencakup integrasi antara ilmu 
pengetahuan agama dan ilmu 
pengetahuan umum. Al-Attas (1980) 
menekankan bahwa pendidikan dalam 
Islam harus mengintegrasikan 
pengetahuan agama dengan 
pengetahuan duniawi untuk membentuk 
individu yang memiliki pemahaman 
komprehensif tentang kehidupan dan 
ajaran Islam. Ini melibatkan pengajaran 
yang menyeimbangkan antara 
pengetahuan tentang syariah, akhlak, 
dan ilmu pengetahuan modern. 
Implementasi Pendidikan Berbasis 
Akal dalam Praktik 

Dalam praktik pendidikan modern, 
penerapan pendidikan berbasis akal 
dapat ditemukan dalam berbagai bentuk 
kurikulum dan metode pengajaran. Di 
beberapa institusi pendidikan Islam, 
pendekatan ini diterapkan dengan 
mengembangkan kurikulum yang 
menggabungkan studi agama dengan 
mata pelajaran ilmiah. Misalnya, sekolah-
sekolah Islam di Indonesia dan negara-
negara lain sering kali mengintegrasikan 
pelajaran agama dengan sains dan 
matematika, serta menggunakan metode 
pengajaran yang mendorong siswa untuk 
berpikir kritis dan kreatif (Rahman, 
2020). 

Namun, implementasi pendidikan 
berbasis akal juga menghadapi 
tantangan. Salah satu tantangan utama 
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adalah perlunya kurikulum yang dapat 
mengakomodasi berbagai aspek 
pengetahuan tanpa mengorbankan 
kedalaman materi. Selain itu, guru harus 
dilengkapi dengan pelatihan yang 
memadai untuk mengajarkan 
pengetahuan secara holistik dan 
mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis siswa (Ali, 2019). 
Relevansi dan Kontribusi Pendidikan 
Berbasis Akal 

Pendidikan berbasis akal memiliki 
relevansi yang tinggi dalam konteks 
pendidikan abad ke-21, di mana 
kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah sangat penting. 
Pendekatan ini tidak hanya membantu 
siswa memahami konsep-konsep 
akademik tetapi juga mempersiapkan 
mereka untuk menghadapi tantangan 
kehidupan sehari-hari. Dengan 
mengintegrasikan pendidikan berbasis 
akal dalam kurikulum, institusi 
pendidikan dapat menghasilkan individu 
yang tidak hanya cerdas secara 
intelektual tetapi juga mampu 
menerapkan pengetahuan mereka dalam 
konteks yang lebih luas. 

Secara keseluruhan, pendidikan 
berbasis akal dalam filsafat pendidikan 
Islam merupakan komponen kunci 
dalam pengembangan individu secara 
holistik. Melalui pendekatan ini, 
pendidikan Islam berusaha untuk 
menciptakan keseimbangan antara 
pengembangan intelektual dan aspek 
lainnya dari kehidupan manusia, yang 
selaras dengan prinsip-prinsip dasar 
pendidikan dalam Islam. 

 
Pendidikan Berbasis Hati 

Hati atau qalb dalam Islam 
dianggap sebagai pusat dari segala 

aktivitas manusia. Pendidikan yang 
berbasis hati bertujuan untuk 
membentuk karakter yang mulia dan 
spiritualitas yang kuat. Pendidikan ini 
melibatkan pengajaran moral, etika, dan 
ibadah yang bertujuan untuk 
membersihkan hati dari sifat-sifat buruk 
dan mendekatkan diri kepada Allah. 

Pendidikan berbasis hati dalam 
filsafat pendidikan Islam berfokus pada 
pengembangan dimensi spiritual dan 
moral individu, yang melibatkan aspek 
hati (qalb) sebagai pusat perasaan dan 
etika. Konsep ini mengakui bahwa 
pendidikan bukan hanya proses 
intelektual, tetapi juga melibatkan 
pembentukan karakter dan 
pengembangan kepekaan moral. Dalam 
konteks Islam, hati (qalb) merupakan 
elemen vital yang mempengaruhi 
tingkah laku, keputusan, dan hubungan 
sosial seseorang (Al-Ghazali, 2003). 
Signifikansi Hati dalam Pendidikan 
Islam 

Dalam ajaran Islam, hati (qalb) 
dianggap sebagai pusat dari keimanan 
dan moralitas. Al-Qur'an menekankan 
pentingnya kebersihan hati dalam Surah 
Al-Ma'arij (70:19-22), yang 
mengungkapkan bahwa hanya hati yang 
bersih yang dapat menerima wahyu dan 
berkomunikasi dengan Allah. Ayat ini 
menyoroti bahwa pembersihan hati 
merupakan elemen penting dalam 
pengembangan spiritual dan moral 
seseorang (Al-Qur'an, 70:19-22). Al-
Ghazali dalam Ihya Ulumuddin 
menyebutkan bahwa pendidikan harus 
menanamkan nilai-nilai moral dan 
spiritual untuk mengembangkan hati 
yang murni dan baik, yang pada 
gilirannya akan membentuk perilaku 
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yang sesuai dengan ajaran Islam (Al-
Ghazali, 2003). 
Pendekatan Pendidikan Berbasis Hati 

Pendekatan pendidikan berbasis 
hati melibatkan beberapa komponen 
utama. Pertama, pendidikan harus fokus 
pada pengembangan karakter dan 
akhlak. Ini termasuk penanaman nilai-
nilai seperti kejujuran, kesabaran, 
empati, dan rasa tanggung jawab. Dalam 
hal ini, pendidikan Islam berusaha untuk 
membentuk individu yang tidak hanya 
cerdas secara intelektual tetapi juga 
memiliki integritas moral yang tinggi. Al-
Attas (1980) menegaskan bahwa tujuan 
pendidikan dalam Islam adalah untuk 
membentuk individu yang memiliki 
keseimbangan antara pengetahuan dan 
etika. 

Kedua, pendidikan berbasis hati 
melibatkan latihan spiritual dan ibadah 
sebagai bagian dari kurikulum. Praktik 
seperti shalat, puasa, dan dzikir 
berfungsi untuk membersihkan hati dan 
menghubungkan individu dengan Allah. 
Melalui praktik ini, siswa tidak hanya 
mempelajari aspek ritual tetapi juga 
menginternalisasi nilai-nilai spiritual 
yang mendalam (Miller, 2007). 
Pendidikan ini mengajarkan bahwa 
hubungan spiritual yang kuat dengan 
Allah adalah dasar dari karakter yang 
baik. 
Implementasi Pendidikan Berbasis 
Hati dalam Konteks Pendidikan 
Modern 

Di era modern, penerapan 
pendidikan berbasis hati dapat 
ditemukan dalam berbagai program 
pendidikan Islam yang berupaya untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai moral dan 
spiritual dalam kurikulum mereka. 
Misalnya, beberapa sekolah Islam di 
Indonesia dan negara-negara lain telah 

mengadopsi metode pembelajaran yang 
mencakup kegiatan keagamaan rutin dan 
program pengembangan karakter 
sebagai bagian dari pendidikan sehari-
hari (Ali, 2019). Ini termasuk integrasi 
pendidikan moral dalam mata pelajaran 
akademik dan penyelenggaraan kegiatan 
ekstrakurikuler yang berfokus pada 
pengembangan akhlak. 

Namun, penerapan pendidikan 
berbasis hati menghadapi beberapa 
tantangan. Salah satu tantangan utama 
adalah memastikan bahwa nilai-nilai 
moral dan spiritual diterapkan secara 
konsisten dalam konteks pendidikan 
formal dan non-formal. Selain itu, 
pendidik harus memiliki pemahaman 
yang mendalam tentang bagaimana 
mengajarkan nilai-nilai ini secara efektif 
kepada siswa (Rahman, 2020). 
Pendidikan berbasis hati juga 
memerlukan dukungan dari seluruh 
komunitas pendidikan, termasuk orang 
tua dan masyarakat, untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung 
perkembangan moral dan spiritual 
siswa. 
Relevansi dan Kontribusi Pendidikan 
Berbasis Hati 

Pendidikan berbasis hati memiliki 
relevansi yang besar dalam 
pembentukan karakter dan 
pembangunan masyarakat yang etis. 
Dengan menekankan pada 
pengembangan hati dan karakter, 
pendidikan ini berkontribusi pada 
pembentukan individu yang tidak hanya 
berpengetahuan tetapi juga memiliki 
kualitas moral yang tinggi. Ini sangat 
penting dalam membangun masyarakat 
yang harmonis dan beradab, yang sejalan 
dengan prinsip-prinsip ajaran Islam (Al-
Attas, 1980). 
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Secara keseluruhan, pendidikan 
berbasis hati dalam filsafat pendidikan 
Islam memainkan peran yang krusial 
dalam menciptakan keseimbangan 
antara pengembangan intelektual dan 
moral. Dengan fokus pada hati sebagai 
pusat nilai-nilai spiritual dan etika, 
pendidikan ini berusaha untuk 
membentuk individu yang tidak hanya 
cerdas tetapi juga berbudi pekerti baik. 

 
Pendidikan Fisik dalam Islam 

Pendidikan fisik dalam filsafat 
pendidikan Islam memandang tubuh 
sebagai salah satu aspek integral dari 
keseluruhan perkembangan individu. 
Konsep ini menekankan bahwa 
kesehatan fisik dan kebugaran tubuh 
merupakan bagian penting dari 
pendidikan yang holistik, yang harus 
seimbang dengan pengembangan akal 
dan hati. Dalam konteks Islam, tubuh 
bukan hanya dilihat sebagai kendaraan 
untuk aktivitas sehari-hari, tetapi juga 
sebagai amanah yang harus dijaga dan 
dirawat (Said, 2014). 
Signifikansi Pendidikan Fisik dalam 
Islam 

Dalam ajaran Islam, pentingnya 
menjaga kesehatan dan kebugaran fisik 
secara eksplisit diakui dan ditekankan. 
Nabi Muhammad SAW bersabda, 
"Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih 
dicintai Allah daripada mukmin yang 
lemah, dan pada keduanya ada kebaikan" 
(Muslim, 2014). Hadis ini menyoroti 
bahwa kesehatan tubuh dan kekuatan 
fisik adalah bagian dari iman dan sangat 
dihargai dalam perspektif Islam. Selain 
itu, Al-Qur'an juga memberikan petunjuk 
tentang pentingnya menjaga kesehatan, 
seperti dalam Surah Al-Baqarah (2:168) 
yang menekankan konsumsi makanan 

yang baik dan sehat sebagai bagian dari 
kehidupan yang diperintahkan oleh Allah 
(Al-Qur'an, 2:168). 
Pendekatan Pendidikan Fisik dalam 
Konteks Pendidikan Islam 

Pendekatan pendidikan fisik dalam 
pendidikan Islam melibatkan berbagai 
komponen yang mencakup aktivitas 
jasmani, nutrisi, dan kebiasaan hidup 
sehat. Pendidikan fisik dalam Islam tidak 
hanya terbatas pada olahraga, tetapi juga 
mencakup aspek-aspek seperti 
kebiasaan makan yang sehat, menjaga 
kebersihan tubuh, dan mematuhi aturan-
aturan yang mendukung kesehatan 
(Hasyim, 2002). 

Kegiatan fisik dalam pendidikan 
Islam biasanya meliputi olahraga yang 
bermanfaat seperti berenang, berkuda, 
dan memanah, yang disebutkan dalam 
berbagai hadis sebagai olahraga yang 
dianjurkan (Ibn Qudamah, 1997). Selain 
itu, olahraga dalam Islam juga 
dimaksudkan untuk memperkuat tubuh 
serta membangun karakter dan disiplin. 
Al-Qur'an dan hadis mendorong umat 
Islam untuk menjaga kebugaran fisik 
sebagai bentuk ibadah dan tanggung 
jawab terhadap tubuh yang diberikan 
oleh Allah (Ali, 2019). 
Implementasi Pendidikan Fisik dalam 
Kurikulum Pendidikan Islam 

Dalam praktik pendidikan modern, 
penerapan pendidikan fisik sering kali 
melibatkan integrasi olahraga dan 
aktivitas fisik ke dalam kurikulum 
pendidikan Islam. Di banyak lembaga 
pendidikan Islam, aktivitas fisik seperti 
olahraga dan latihan jasmani menjadi 
bagian dari program pendidikan yang 
dirancang untuk memperkuat fisik dan 
mental siswa. Program ini dirancang 
tidak hanya untuk meningkatkan 
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kebugaran fisik tetapi juga untuk 
mengajarkan nilai-nilai seperti 
kerjasama, disiplin, dan tanggung jawab 
(Miller, 2007). 

Pendidikan fisik dalam konteks 
pendidikan Islam juga mencakup 
pengajaran tentang gaya hidup sehat dan 
pentingnya kebersihan. Misalnya, ajaran 
tentang kebersihan pribadi seperti 
wudhu dan mandi besar (ghusl) 
dianggap sebagai bagian dari praktik 
kebersihan yang mendukung kesehatan 
fisik dan spiritual (Rahman, 2020). 
Tantangan dan Relevansi Pendidikan 
Fisik dalam Pendidikan Islam 

Meskipun pendidikan fisik 
memiliki banyak manfaat, 
implementasinya di lapangan tidak 
tanpa tantangan. Salah satu tantangan 
utama adalah mengintegrasikan 
pendidikan fisik dengan prinsip-prinsip 
agama dan budaya lokal tanpa 
mengorbankan kualitas atau efektivitas 
program. Selain itu, keterbatasan 
fasilitas dan sumber daya di beberapa 
institusi pendidikan juga dapat menjadi 
hambatan dalam melaksanakan program 
pendidikan fisik yang komprehensif 
(Said, 2014). 

Relevansi pendidikan fisik dalam 
konteks pendidikan Islam sangat tinggi, 
terutama dalam era modern di mana 
kesehatan dan kesejahteraan menjadi 
perhatian utama. Pendidikan fisik yang 
baik membantu siswa untuk 
mengembangkan kebiasaan hidup sehat, 
meningkatkan kualitas hidup, dan 
memperkuat integritas tubuh serta jiwa 
mereka. Dengan memberikan perhatian 
yang seimbang pada aspek fisik, akal, dan 
hati dalam pendidikan, filsafat 
pendidikan Islam berusaha untuk 
membentuk individu yang seimbang 
secara keseluruhan. 

KESIMPULAN 
Pendidikan holistik dalam filsafat 

pendidikan Islam menekankan pada 
pengembangan seluruh potensi manusia 
secara seimbang, yaitu akal, hati, dan 
fisik. Ketiga aspek ini saling berkaitan 
dan tidak dapat dipisahkan dalam 
membentuk individu yang utuh dan 
seimbang. Pendidikan berbasis akal 
membantu peserta didik dalam 
memahami dunia dan agama, sedangkan 
pendidikan berbasis hati membentuk 
moral dan spiritual mereka. Pendidikan 
fisik memberikan dasar bagi kesehatan 
jasmani yang mendukung aktivitas 
spiritual dan intelektual. 

Dalam konteks pendidikan 
modern, konsep pendidikan holistik ini 
sangat relevan untuk diterapkan guna 
menjawab tantangan sistem pendidikan 
yang sering kali hanya fokus pada aspek 
kognitif. Pendidikan Islam yang holistik 
dapat menjadi model ideal dalam 
membentuk individu yang seimbang, 
bermoral, dan produktif. Pendidikan 
yang mencakup akal, hati, dan fisik tidak 
hanya menghasilkan generasi yang 
cerdas, tetapi juga generasi yang 
berakhlak mulia dan sehat jasmaninya. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Al-Attas, S. M. N. (1980). The Concept of 

Education in Islam. Islamic 
Academy of Science. 

Hasyim, M. (2002). Filsafat Pendidikan 
Islam: Perspektif Al-Ghazali. 
Jakarta: UIN Press. 

Nasution, H. (1989). Islam Ditinjau dari 
Berbagai Aspeknya. Bulan 
Bintang. 

Miller, J. P. (2007). Holistic Education: An 
Introduction. McGraw-Hill. 

Ali, M. (2019). Integrating Spiritual and 
Moral Education in Modern 



Konsep Pendidikan Holistik dalam Filsafat Pendidikan Islam: Studi atas Pengembangan 
Konsep Pendidikan yang Berbasis pada Akal, Hati, dan Fisik 
 
  
 

 

1196 | MODELING, Volume 11, Nomor 1, Maret 2024 

 

 

Curriculums. Educational Review, 
71(2), 123-138. 

Rahman, S. (2020). Character Education 
and its Impact on Student 
Development in Indonesia. Journal 
of Islamic Education, 9(1), 45-60. 

Zulkifli, M. (2018). Holistic Education 
Practices in Malaysia and Turkey: 
Comparative Analysis. Journal of 
Educational Research, 12(3), 78-
91. 

Smith, R. (2015). Challenges in 
Implementing Holistic Education 
in Traditional Systems. Education 
Policy Review, 8(4), 67-82. 

Williams, L. (2016). Curriculum 
Innovation and Holistic Education. 
Journal of Curriculum Studies, 
48(1), 34-50. 

Johnson, R. (2018). Assessment in Holistic 
Education: New Approaches. 
Educational Assessment, 23(2), 
102-117. 

 
 


